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Abstract

Investment has a very important and strategic role in a country's economy, because it creates jobs, enables
technology transfer, and promotes sustainable economic growth. The purpose of the research activity is the
Regional Investment Analysis of the Sikka Regency Government, to analyze the potential resources (sectors and
leading commodities) in Sikka Regency. The data period used for analysis needs for the 2016-2019 period. The
analytical tools used to answer this problem are; Klassen typology analysis and ICOR analysis. The results of
the study of leading sectors and commodities in Sikka Regency include Construction and Financial Services and
Insurance. In addition, several sectors that are developing and have the potential to become superior are
Agriculture, forestry, and fisheries;, Mining and excavation; Processing industry, Water Supply, Waste, Waste,
and Recycling Management,; and Education Services. The ICOR calculation for Sikka Regency shows a negative
result. This means that investment in Sikka Regency has not reached a meaningful level of efficiency because
Sikka Regency does not yet have additional added value generated.

Keywords; Investment and Leading Sector

Abstrak

Investasi memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam perekonomian suatu negara, karena dapat
menciptakan lapangan kerja, memungkinkan transfer teknologi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah Analisis Investasi Daerah Pemerintah Kabupaten
Sikka, untuk menganalisis potensi sumberdaya (sektor dan komoditas unggulan) di Kabupaten Sikka. Periode
data yang digunakan untuk kebutuhan analisis periode 2016-2019. Alat analisis yang digunakan untuk
menjawab permasalahan tersebut adalah; Analisis Tipologi Klassen dan Analisis ICOR. Hasil kajian sektor dan
komoditas unggulan di Kabupaten Sikka antara lain Konstruksi dan Jasa Keuangan dan Asuransi. Selain itu,
beberapa sektor yang sedang berkembang dan berpotensi menjadi unggulan adalah Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan; Pertambangan dan penggalian, Industri pengolahan; Pengelolaan Air Bersih, Limbah, Limbah, dan
Daur Ulang; dan Layanan Pendidikan. Perhitungan ICOR untuk Kabupaten Sikka menunjukkan hasil negatif-
Artinya investasi di Kabupaten Sikka belum mencapai tingkat efisiensi yang berarti karena Kabupaten Sikka
belum memiliki nilai tambah yang dihasilkan.

Kata kunci; Investasi dan Sektor Unggulan

Pendahuluan

Keberlanjutan ekonomi suatu daerah, salah satunya sangat tergantung dari dorongan
investasinya, baik dari investasi pemerintah mapun swasta (dalam negeri maupun luar
negeri). Dalam konteks makroekonomi, investasi memiliki fungsi strategis dalam
meningkatkan kinerja ekonomi suatu daerah. Investasi memiliki efek multiplier dalam
mendorong pendapatan dan output daerah. Dengan hadirnya investasi, kesempatan kerja bagi
masyarakat akan lebih terbuka, pendapatan masyarakat akan semakin meningkat, penggunaan
sumberdaya akan lebih dapat ditingkatkan, sehingga pembangunan ekonomi dapat lebih
terangkat. Selain itu, Investasi memiliki peran sangat penting dan strategis dalam
perekonomian suatu negara, karena secara langsung mampu menggerakkan sektor-sektor
perekonomian, sehingga menciptakan lapangan pekerjaan, memungkinkan transfer teknologi,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Braunstein dan Epstein, 2002).

Penelitian terdahulu oleh Hsu, (1997) dalam studinya di Taiwan memberikan
indikasi bahwa pemerintah tidak harus melakukan intervensi langsung pada produksi dan
investasi, tetapi justru seharusnya membuka kesempatan kepada kegiatan investasi oleh
perusahaan swasta dan investor asing untuk meningkatkan kegiatan sektor swasta dan
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transfer teknologi. Hasil penelitian ini memberikan usulan bagi negara yang ingin
meningkatkan pertumbuhan, untuk mempersiapkan fasilitas dan infrastruktur guna
merangsang investor domestik dan asing menanamkan modal di negara itu. Investasi yang
dilakukan pemerintah sering kali tidak efisien karena cara kerja dan lingkungan kerja yang
birokratis. Dengan mengalihkan semua investasi kepada swasta maka pemerintah akan lebih
banyak berkonsentrasi pada pelayanan publik yang secara tidak langsung mendorong
investasi dan pertumbuhan ekonomi.

Sesuai dengan arah kebijakan pembangunan Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023
mengenai investasi yakni Pengembangan investasi swasta, melalui Peningkatan kualitas
layanan perijinan dan Fasilitasi percepatan investasi swasta dalam pengembangan sektor
potensial seperti pertanian, perikanan, industri, perdagangan dan pariwisata, penanaman
modal dalam negeri (PMDN) Kabupaten Sikka tahun 2019 mencapai Rp. 662.472.796.393,
sedangkan penanaman modal asing atau PMA hanya mencapai Rp. 42.241.527.752. Hal ini
menunjukkan bahwa Kabupaten Sikka masih bertumpu pada investor dalam negeri. Selain
itu, jika dilihat secara keseluruhan total investasi baik PMA maupun PMDN, pada tahun 2020
total investasi di Kabupaten Sikka mencapai RP. 912.254.087.000 dimana target pencapaian
investasi hanya Rp. 95.000.000.000 atau mencapai sebesar 960,26%. Besarnya capaian yang
diraih Kabupaten Sikka dalam memenuhi target realisasi penanaman modal ini membuktikan
pula besaran potensi dan ketertarikan investor, baik dalam negeri maupun luar negeri, turut
serta berkontribusi pada percepatan pembangunan ekonomi Kabupaten Sikka.

Capaian realisasi investasi tersebut tentunya tidak hanya dipengaruhi oleh sumber
daya yang dimiliki Kabupaten Sikka, tetapi juga disebabkan oleh proses perijinan investasi.
Semakin mudah perijinan dalam berinvestasi, maka akan semakin tinggi pula ketertarikan
investor untuk berinvestasi. Sepanjang tahun 2020, investor berskala nasiona(PMDN/PMA)
yang berinvestasi baru, perluasan dan atau pengembangan dalam setahun mencapai 9 investor
(PMA) dan 127 investor (PMDN).

Penyelenggaraan urusan penanaman modal di Kabupaten Sikka, periode 2016-2019,
diarahkan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang berdaya saing, berbasis potensi
lokal dan pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan potensi ekonomi
lokal. Namun demikian, dengan besarnya potensi, baik alam maupun manusia yang dimiliki
oleh Kabupaten Sikka, jumlah investasi masih dirasa sangat kurang dan perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu diperlukan suatu kajian yang menganalisis; Apa saja potensi sumberdaya
(sektor dan komoditas unggulan) sebagai peluang Investasi di Kabupaten Sikka?. Beberapa
alat analisis akan digunakan untuk melihat potensi investasi di Kabupaten Sikka akan
digunakan analisis Tipologi Klassen. Sedangkan untuk melihat kinerja dan permasalahan
investasi di Kabupaten Sikka akan digunakan analisis [COR dan SWOT/akar masalah.

Metode

Kegiatan kajian ini melingkupi dua hal yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang
lingkup materi. Ruang lingkup wilayah adalah pemerintah daerah Kabupaten Sikka serta
instansi pendudukung lainnya di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka. Data time series
yang digunakan sesuai kebutuhan analisis periode 2016-2019, Sedangkan ruang lingkup
kajian materi meliputi: analisis ekonomi makro pada Kabupaten Sikka, dan teori serta kajian
tentang pertumbuhan ekonomi regional. Selain itu juga, kegiatan ini akan membahas tentang
investasi di Kabupaten Sikka dan kompleksitas yang melingkupi permasalahan investasi serta
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solusi altenatif penyelesaian masalah tersebut beserta kajian mengenai kebijakan percepatan
investasi.

Analisis Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen bermanfaat untuk mengidentifikasi peta potensi ekonomi
secara makro. Melalui Analisis Tipologi Klassen, potensi daerah secara sektoral yang
didasarkan pada data PDRB bisa dipetakan. Analisis Tipologi Klassen mengelompokan suatu
sektor dengan melihat pertumbuhan (g) dan kontribusi sektor (s) tertentu terhadap total
PDRB suatu daerah. Dengan menggunakan Analisis Tipologi Klassen, masing-masing sektor
dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu:

Matriks Kategori Sektor berdasarkan Tipologi Klassen

Konstribusi Sektor Ysexrorar = Ypore Ysexrorar < Ypore

F'SEKTORAL 2 V'PDRB

VSEKTORAL < 'PDRB

Sumber: Mahmudi, 2010
Analisis ICOR

Salah satu formula untuk melihat koefisien tingkat invesatasi yaitu dengan
menggunakan ICOR (Incremental Capital Output Ratio) yang merupakan perbandingan
antara pertambahan modal (investasi) dengan pertambahan output. I[COR merupakan suatu
indikator yang menunjukkan investasi yang diperlukan untuk meningkatkan satu satuan
output. Dengan adanya indikator ini, para perencana pembangunan ekonomi dapat
memperkirakan berapa investasi yang diperlukan agar perekonomian dapat tumbuh sesuai
dengan target yang diharapkan. Selain itu ICOR juga menunjukkan tingkat efisiensi
perekonomian. Semakin rendah nilai koefisien ICOR suatu sektor, semakin efisien
perekonomian sektor tersebut. Demikian pula halnya dengan ICOR suatu wilayah, semakin
rendah nilai koefisien ICOR, semakin efisien perekonomian di wilayah tersebut.

Menurut teori, ICOR dapat diukur melalui bentuk fisik atau nilai. Namun demikian
untuk memudahkan, dalam praktek penghitungan ICOR selalu dilakukan dalam bentuk nilai.
Secara matematis ICOR dinyatakan sebagai rasio antara pertambahan modal (investasi)
terhadap tambahan output, atau
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ICOR=—"1—
¥, -Y.,)
Jika investasi yang ditanamkan pada tahun ke t menimbulkan kenaikan output
setelah s tahun, maka di atas dapat dimodifikasi menjadi :

Il‘

ICOR=—"——"—

(Yt+s _Yt+s—1)
Untuk menghitung koefisien ICOR Kabupaten Sikka setiap tahun digunakan rumus
di atas. Tentunya nilai s (time lag) untuk setiap sektor diusahakan berbeda, karena siklus
produksi antara satu sektor dengan sektor lainnya bisa berbeda. Disamping itu dari hasil
survei ini juga ingin diketahui mengenai produktivitas investasi dan tenaga kerja. Adapun

ekspresi matematis dari indikator ini adalah:

Pl = r
1
Keterangan : PI = Produktivitas Investasi
Y = Output (PDRB)
1 = Investasi

Pembahasan
Komoditas unggulan

Komoditas unggulan merupakan komoditas andalan yang memiliki posisi strategis
untuk dikembangkan di suatu wilayah yang penetapannya didasarkan pada berbagai
pertimbangan baik secara teknis (kondisi tanah dan iklim) maupun sosial ekonomi dan
kelembagaan (pengusaan teknologi, kemampuan sumber daya manusia, infrastruktur, dan
kondisi sosial budaya setempat). Penetapan komoditas unggulan di suatu wilayah menjadi
suatu keharusan dengan pertimbangan bahwa komoditas-komoditas yang mampu bersaing
secara berkelanjutan dengan komoditas yang sama di wilayah yang lain adalah komoditas
yang diusahakan secara efisien dari sisi teknologi dan sosial ekonomi serta memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif.

Kabupaten Sikka dengan segala kekayaan sumber daya yang dimilikinya, tentunya
harus memililiki komoditas unggulan yang memiliki nilai tambah yang besar sehingga
mampu mendongkrak perekonomian di Kabupaten Sikka. Berdasarkan Produk Domestik
Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Sikka
(juta rupiah) tahun 2016-2020. Didasarkan hasil analisis dari Pemetaan sektor unggulan
dengan pendekatan Tipologi Klasen sebagaimana yang telah diuraikan pada sub bagian
metode analisis data di atas menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan
merupakan sektor yang memiliki nilai terbesar sepanjang tahun 2016-2020. Sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan juga merupakan sektor yang memiliki laju pertumbuhan tertinggi
dibandingkan sektor lainnya Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan merupakan sektor produktif yang dapat dikembangkan oleh
Kabupaten Sikka.

Perkembangan Investasi

Pembangunan ekonomi suatu daerah memiliki kaitan yang sangat erat dengan
investasi yang dipercaya mampu mempercepat proses pembangunan suatu daerah khususnya
bidang ekonomi. Investasi merupakan penanaman modal yang meningkat yang akan
berdampak positif pada proses produksi dan akan berimbas pada meningkatnya konsumsi
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rumah tangga. Meningkatnya proses produksi inilah yang akan mampu mengakselerasi
pembangunan ekonomi dikarenakan dampaknya yang bersifat multiplayer seperti penurunan
angka pengangguran dan kemiskinan, peningkatan pendapatan per kapita bahkan peningkatan
disektor pendidikan maupun kesehatan masyarakat.

Kabupaten Sikka merupakan Kabupaten yang kaya dengan sumber daya alam
khususnya sumber daya yang berasal sektor pertanian dan perikanan. Pada tahun 2019 sektor
pertanian ini berkontribusi sebesar 35,5% dan sektor perikanan berkontribusi sebesar 12,50%
pada PDRB Kabupaten Sikka.

Sesuai dengan arah kebijakan pembangunan Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023
mengenai investasi yakni Pengembangan investasi swasta, melalui Peningkatan kualitas
layanan perijinan dan Fasilitasi percepatan investasi swasta dalam pengembangan sektor
potensial seperti pertanian, perikanan, industri, perdagangan dan pariwisata, penanaman
modal dalam negeri (PMDN) Kabupaten Sikka tahun 2019 mencapai Rp. 662.472.796.393,
sedangkan penanaman modal asing atau PMA hanya mencapai Rp. 42.241.527.752. Hal ini
menunjukkan bahwa Kabupaten Sikka masih bertumpu pada investor dalam negeri. Selain
itu, jika dilihat secara keseluruhan total investasi baik PMA maupun PMDN, pada tahun 2020
total investasi di Kabupaten Sikka mencapai RP. 912.254.087.000 dimana target pencapaian
investasi hanya Rp. 95.000.000.000 atau mencapai sebesar 960,26%. Besarnya capaian yang
diraih Kabupaten Sikka dalam memenuhi target realisasi penanaman modal ini membuktikan
pula besaran potensi dan ketertarikan investor, baik dalam negeri maupun luar negeri, turut
serta berkontribusi pada percepatan pembangunan ekonomi Kabupaten Sikka.

Capaian realisasi investasi tersebut tentunya tidak hanya dipengaruhi oleh sumber
daya yang dimiliki Kabupaten Sikka, tetapi juga disebabkan oleh proses perijinan investasi.
Semakin mudah perijinan dalam berinvestasi, maka akan semakin tinggi pula ketertarikan
investor untuk berinvestasi. Sepanjang tahun 2020, investor berskala nasiona(PMDN/PMA)
yang berinvestasi baru, perluasan dan atau pengembangan dalam setahun mencapai 9 investor
(PMA) dan 127 investor (PMDN).

Tingkat Efisiensi Investasi (ICOR)

Incremental Capital Output Ratio (ICOR) adalah suatu besaran yang menunjukkan
besarnya tambahan kapital (investasi) baru yang dibutuhkan untuk menaikkan/menambah
satu unit output. Besaran ICOR diperoleh dengan membandingkan besarnya tambahan kapital
dengan tambahan output. Karena unit kapital bentuknya berbeda-beda dan beraneka ragam
sementara unit output relatif tidak berbeda, maka untuk memudahkan penghitungan keduanya
dinilai dalam bentuk uang (nominal). Investasi dapat dikatakan efisien jika nilai ICOR
mendekati 0 (nol).

ICOR Lag 0
Pada penghitungan ICOR Lag 0 menggunakan rumus :

L L = L

(r— Xrad

Dimana I merupakan nilai investasi pada tahun t sedangkan Yt merupakan nilai
output pada tahun t, nilai Y t-1 merupakan nilai output pada tahun sebelum tahun t. Sehingga
dengan penghitungan rumus ICOR Lag 0 di atas dihasilkan nilai ICOR Lag 0 Kabupaten
Sikka di bawah ini.

Tabel 1 Perhitungan ICOR lag 0

jurnal.unimor.ac.id/JEP 56



ExoPem

Jumnal Ekonormi Pembangunan
ISSN: 2503-3093 (online)

Tahun Y PMTB ICOR
2016 3,973,809.47 1,819,707.23 5,15
2017 4,326,749.11 1,984,938.42 5,62
2018 4,732,851.03 2,185,513.38 5,38
2019 5,123,767.55 2,352,504.07 6,01
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Hal 52-61

Sumber : Hasil Analisa (2021)

Penghitungan ICOR Lag 0 dapat diketahui mulai tahun 2016 sampai dengan tahun
2018 dimana pada tahun 2016 ICOR Lag 0 sebesar 5,15 yang dapat diartikan jumlah
investasi yang diperlukan adalah 5,15 kali penambahan PDRB yang diharapkan. Misalnya
nilai ICOR Lag 0 tahun 2016 adalah 5,15, maka investasi yang dibutuhkan adalah :
Contoh 1:
[=515x Y
Penambahan PDRB yang diharapkan adalah 100.000.000 (seratus juta rupiah), sehingga:
1Y = Rp.100.000.000, maka investasi yang diperlukan adalah:
[=5,15 X RP.100.000.000=Rp. 515.000.000

Perhitungan ICOR Kabupaten Sikka Lag-0 menunjukkan hasil yang negatif.
Artinya, investasi di Kabupaten Sikka belum mencapai tingkat efisien. yang berarti
Kabupaten Sikka belum memiliki tambahan nilai tambah yang dihasilkan karena investasi
yang menjadi semakin besar.
ICOR Lag 1

Tidak selamanya investasi yang ditanamkan pada suatu tahun tertentu akan
berdampak pada penambahan output di tahun yang sama, terdapat investasi yang akan
berdampak pada output di 1 (satu) tahun berikutnya. Hal tersebut disebabkan karena investasi
yang ditanamkan adalah investasi jangka menengah hingga panjang. Oleh karena itu
penghitungan ICOR dibutuhkan rentang data tahunan yang panjang untuk dapat melihat
efektifitas dan efisiensi investasi yang ditanamkan di Kabupaten Sikka. Terkait ketersediaan
data yang berkaitan dengan penghitungan ICOR di Kabupaten Sikka, data yang dapat
diperoleh adalah mulai pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Sehingga, untuk
memberikan perbandingan rentang waktu, maka ICOR Kabupaten Sikkag akan dihitung
hingga Lag 1 saja. Rumus penghitungan ICOR Lag 1 adalah sebagai berikut:

TCOR - Ta
Lot — Wd

Dimana It adalah nilai investasi pada tahun t, Y t+1 adalah nilai output pada 1 tahun
setelah t, dan Yt adalah nilai output pada tahun t. Nilai penghitungan komponen pembentuk
ICOR Lag 1 adalah sebagai berikut :

Tab.2 Perhitungan ICOR lag 1

Tahun Y PMTB ICOR

2016 3,973,809.47 1,819,707.23 5,15
2017 4,326,749.11 1,984,938.42 4,88
2018 4,732,851.03 2,185,513.38 6,02
2019 5,123,767.55 2,352,504.07 --

Sumber : Hasil Analisa (2021)
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Berdasarkan table 5.2 di atas, nilai ICOR Lag 1 pada tahun 2019 tidak dapat
diketahui dimana hal tersebut disebabkan oleh tidak diketahuinya jumlah perubahan output
dan nilai PMTB pada tahun 2020. Tren nilai ICOR Lag 1 Kabupaten Sikka memperlihatkan
tren yang fluktuatif meskipun tidak signifikan, dimana nilai ICOR masih berada diangka
kurang efisien. Rentang waktu antara tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 nilai ICOR Lag
1 Kabupaten Sikka terus mengalami penurunan. Jika dibandingkan dengan ICOR Lag 0,
ICOR Lag 1 menunjukkan angka yang sedikit lebih baik. Artinya, kondisi investasi di
Kabupaten Sikka tidak dapat langsung dinikmati ditahun yang sama dengan waktu investasi
itu ditananamkan.

ICOR Lag 2

Dalam pengertiannya, investasi jangka pendek merupakan investasi yang dapat
dirasakan dampaknya maksimal satu tahun, sedangkan investasi jangka panjang merupakan
investasi yang dapat dirasakan dampaknya lebih dari satu tahun. ICOR Lag 2 menjelaskan
bahwa investasi pada tahun tertentu akan berdampak pada dua tahun berikutnya. Dampak
investasi ini tentunya dipengaruhi oleh beberapa hal seperti birokrasi perijinan, kondisi sosial
budaya, infrastruktur dan fasilitas umum, tingkat inflasi, pengaruh nilai tukar, serta
perundang-undangan bahkan tingkat harga. Untuk mengetahui nilai ICOR Lag 2 Kabupaten
Sikka, maka digunakan persamaan, berikut:

ICOR = I
(Meez— Yo

Dimana It adalah nilai investasi pada tahun t, Y
t+2 adalah nilai output pada 2 tahun setelah t, dan Yt adalah nilai output pada tahun t. Nilai
penghitungan komponen pembentuk ICOR Lag 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Perhitungan ICOR lag 2

Tahun Y PMTB ICOR

2016 3,973,809.47 1,819,707.23 2,39
2017 4,326,749.11 1,984,938.42 2,49
2018 4,732,851.03 2,185,513.38 o
2019 5,123,767.55 2,352,504.07

Sumber: Hasil Analisa (2021)

Berdasarkan perhitungan ICOR Lag 2, dapat diketahui bahwa nilai ICOR Kabupaten
Sikka tahun 2016 hingga 2017 mengalami kestabilan dan sudah dapat dikatakan sebagai
investasi yang lebih efisien dibanding nilai ICOR Lag 0 dan Lag 1.Tahun 2016 nilai ICOR
Lag 2 Kabupaten Sikka adalah 2.39. Sedangkan tahun 2017, nilai ICOR Lag 2 memiliki nilai
sedikit lebh besar yakni 2,49. Hal ini disebabkan adanya penambahan nilai PMBT yang tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa agar investasi di Kabupaten Sikka mencapai efisiensi
dan efektifitas, maka diperlukan investasi yang lebih dari satu tahun atau jangka panjang.

Simpulan
Sesuai dengan tujuan dan hasil pembahasan dalam kajian ini, ada beberapa temuan
penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Potensi-potensi sumber daya (sektor dan komoditas unggulan) di Kabupaten Sikka
meliputi Konstruksi dan Jasa Keuangan dan Asuransi. Selain itu beberapa sektor yang
berkembang dan berpotensi untuk menjadi unggul adalah Pertanian, kehutanan, dan
perikanan; Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan air, Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; dan Jasa Pendidikan.

Perhitungan ICOR Kabupaten Sikka menunjukkan hasil yang negatif. Artinya, investasi
di Kabupaten Sikka belum mencapai tingkat efisien. yang berarti Kabupaten Sikka belum
memiliki tambahan nilai tambah yang dihasilkan karena investasi yang menjadi semakin
besar. Beberapa permasalahan investasi di kabupaten Sikka, meliputi: a). Masih terbatasnya
sumberdaya manusia pendukung investasi, b). Masih terbatasnya tata kelola investasi daerah,
¢). Masih terbatasnya infrastruktur baik fisik (jalan, irigasi, energi, air bersih, jembatan dsb)
dan non fisik (informasi dan teknologi), d). Iklim investasi yang belum kondusif, dan d).
Masih terbatasnya diversifikasi investasi unggulan daerah.

Saran pengembangan Investasi di kabupaten sikka diarahkan pada beberapa kebijakan
diantaranya yaitu: a). Peningkatan efisiensi brokrasi dan kelembagaan. Konsistensi dan
konsolidasi dalam pelaksanaan perizinan penanaman modal dangan pemerintah pusat dan
provinsi, dan b). Peningkatan sumber daya manusia pendukung investasi dengan strategi
meningkatkan kualitas SDM, jumlah tenaga kerja, dan pelayanan kepada calon investor
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